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Abstrak— Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 

masyarakat desa, namun masih menghadapi kendala dalam pemasaran produk akibat keterbatasan literasi 

digital. Pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran digital menjadi salah satu solusi untuk 

memperluas jangkauan pasar UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemberdayaan 

UMKM melalui workshop media sosial sebagai strategi pemasaran digital di Kelurahan Kemasan, Kota 

Kediri, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaku 

UMKM yang mengikuti kegiatan workshop. Hasil penelitian menunjukkan bahwa workshop media sosial 

mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital pelaku UMKM, khususnya dalam mengelola 

akun media sosial bisnis, membuat konten promosi sederhana, serta memanfaatkan fitur media sosial untuk 

berinteraksi dengan konsumen. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap kesiapan pelaku UMKM 

dalam menerapkan pemasaran digital sebagai upaya meningkatkan daya saing dan jangkauan pemasaran 

produk. 

Kata Kunci— pemberdayaan masyarakat; media sosial; UMKM; digital; strategi pemasaran 

 

Abstract— Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) play a strategic role in the economy of rural 

communities, but still face obstacles in marketing their products due to limited digital literacy. The use of 

social media as a digital marketing strategy is one solution to expand the market reach of UMKM. This 

study aims to describe the empowerment of UMKM through social media workshops as a digital marketing 

strategy in Kemasan Village, Kediri City, East Java. This study uses a qualitative approach with a 

descriptive research type. Data collection techniques were carried out through observation, interviews, 

and documentation of UMKM actors who participated in the workshop activities. The results of the study 

indicate that social media workshops can improve the digital understanding and skills of UMKM actors, 

particularly in managing business social media accounts, creating simple promotional content, and 

utilizing social media features to interact with consumers. This activity has a positive impact on the 

readiness of UMKM actors in implementing digital marketing as an effort to increase competitiveness and 

product marketing reach. 
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 I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran menguntungkan 

untuk pertumbuhan ekonomi masyarakat karena berfungsi sebagai sumber penghasilan 

keluarga sekaligus pencipta lapangan kerja bagi warga setempat. Namun, masih banyak 

pelaku UMKM mengalami keterbatasan dalam kegiatan pemasaran produk, khususnya 

dalam pemanfaatan teknologi digital yang masih belum optimal (Anwar et al., 2023). Jadi 

UMKM sebagai sumber penghasilan dan pencipta lapangan kerja, namun masih 

menghadapi keterbatasan dalam pemasaran produk akibat belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi digital. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital memberikan 

peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar melalui media sosial 

seperti WhatsApp Business, Instagram, dan TikTok. Penggunaan media sosial telah 

terbukti mampu mendongkrak popularitas dan interaksi dengan konsumen lebih optimal 

dibandingkan pemasaran konvensional (Aqham et al., 2024). Perkembangan teknologi di 

era digital menciptakan potensi besar UMKM agar mudah ditemui perantara media sosial 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan visibilitas serta interaksi dengan konsumen 

dibandingkan pemasaran konvensional. 

Keterbatasan dalam literasi digital serta kurangnya pemahaman terhadap strategi 

pemasaran berbasis digital menjadi faktor penghambat utama bagi pelaku UMKM dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Sebagian besar 

pelaku UMKM masih bergantung pada metode pemasaran konvensional dan belum 

memiliki pemahaman yang memadai mengenai pembuatan konten yang menarik serta 

penerapan strategi digital yang tepat, sehingga kegiatan pemasaran belum berlangsung 

secara maksimal. (Sulaksono & Zakaria, 2020). Rendahnya literasi digital mengakibatkan 

pelaku UMKM masih bergantung pada metode pemasaran konvensional dan belum dapat 

mengimplementasikan strategi pemasaran berbasis digital. 

Berdasarkan observasi awal di Kelurahan kemasan, fenomena keterbatasan 

penggunaan media sosial dalam pemasaran produk juga ditemukan, sehingga diperlukan 

kegiatan pemberdayaan melalui pendampingan dan pelatihan yang mampu meningkatkan 

kemampuan digital pelaku UMKM. Forum pelatihan seperti workshop media sosial dapat 

membantu peserta memahami strategi pemasaran digital, optimasi konten, serta praktik 

langsung pengelolaan platform media sosial bisnis (Setiyawan et al., 2025). Keterbatasan 

penggunaan media sosial dalam pemasaran produk oleh pelaku UMKM menunjukkan 

perlunya kegiatan pemberdayaan melalui pendampingan dan workshop media sosial 

untuk meningkatkan kemampuan digital, strategi pemasaran. 

Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN-T), mahasiswa berperan aktif dalam 

memberikan solusi berupa workshop pemanfaatan media sosial sebagai strategi 

pemasaran digital untuk pelaku UMKM, yang bertujuan meningkatkan pemahaman, 

memperluas jaringan pemasaran, serta mendorong peningkatan penjualan produk 

UMKM di Kelurahan Kemasan, Kota Kediri, Jawa Timur. 
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 II. METODE 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk penelitian deskriptif. 

Pemilihan pendekatan tersebut didasarkan pada kemampuannya dalam menggali dan 

memahami fenomena sosial secara mendalam serta sesuai dengan konteks alami, tanpa 

melakukan pengujian kausalitas antar variabel. Pendekatan ini menekankan pada 

penyajian data yang bersifat naratif dan interpretatif, serta pemaparan pengalaman 

partisipan berdasarkan konteks sosial mereka, sehingga sesuai untuk menggali 

pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran digital oleh pelaku UMKM (Ozali 

& Rahayu, 2023). 

Pendekatan deskriptif diterapkan untuk menyajikan gambaran yang sistematis dan 

faktual terkait kondisi awal pelaku UMKM, pelaksanaan kegiatan workshop media sosial, 

serta peningkatan pemahaman dan kompetensi digital setelah intervensi dilakukan (Basir, 

2022). Pemilihan pendekatan ini sejalan dengan latar belakang penelitian yang 

menekankan pada keterbatasan literasi digital UMKM dan perlunya pendampingan 

melalui kegiatan edukatif, bukan pada pengujian hipotesis atau hubungan antar variabel. 

Fokus penelitian ini diarahkan pada Kondisi awal pemanfaatan media sosial oleh 

pelaku UMKM di Kelurahan Kemasan dan proses pelaksanaan workshop media sosial 

sebagai bentuk pemberdayaan UMKM. Fokus ini ditetapkan berdasarkan hasil observasi 

awal yang menunjukkan rendahnya pemanfaatan media sosial dalam pemasaran produk 

UMKM di Kelurahan kemasan.Subjek dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di 

Kelurahan Kemasan, Kota Kediri, Jawa Timur yang mengikuti kegiatan workshop media 

sosial. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan kesesuaian 

dengan tujuan penelitian, yakni pelaku UMKM yang masih memiliki keterbatasan dalam 

penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kelurahan Kemasan, Kota Kediri, Jawa 

Timur. sebagai lokasi kegiatan. Waktu penelitian berlangsung mulai tanggal 19 Januari 

2026 sampai 14 Februari 2026, yang mencakup tahap observasi awal, pelaksanaan 

workshop media sosial, hingga evaluasi hasil kegiatan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini mencakup observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal 

serta perubahan perilaku pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat pemahaman, kendala, dan 

pengalaman pelaku UMKM dalam pemasaran digital. Sementara itu, dokumentasi berupa 

foto kegiatan, catatan lapangan, serta hasil konten media sosial yang disusun oleh peserta 

workshop (Ardiansyah et al., 2023). Indikator keberhasilan penelitian ini ditetapkan 

berdasarkan beberapa aspek, yaitu meningkatnya pemahaman pelaku UMKM tentang 

pemasaran digital, kemampuan mereka dalam memanfaatkan media sosial sebagai media 

promosi, serta tingkat partisipasi aktif peserta selama pelaksanaan workshop. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Awal Pelaku UMKM di Kelurahan kemasan 

Hasil observasi awal dan wawancara dengan pelaku UMKM di Kelurahan 

Kemasan menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha masih menerapkan pola 

pemasaran konvensional, seperti penjualan secara langsung dari rumah ke rumah atau 

melalui jaringan relasi di lingkungan sekitar. Pemanfaatan media sosial sebagai media 
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pemasaran digital belum dilakukan secara maksimal. Meskipun beberapa pelaku UMKM 

telah memiliki akun media sosial, penggunaannya masih bersifat personal dan belum 

dioptimalkan sebagai akun bisnis. Selain itu, kendala yang dominan dihadapi meliputi 

keterbatasan pemahaman terkait strategi pemasaran digital, pembuatan konten promosi, 

serta pengelolaan akun media sosial yang efektif, sehingga pemanfaatan teknologi digital 

dalam kegiatan usaha masih tergolong rendah (Hilmiyah et al., 2025).  

Fenomena ini konsisten dengan temuan dalam berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa literasi digital dan pemahaman pemasaran digital masih rendah di 

kalangan pelaku UMKM Indonesia, sehingga membatasi kemampuan mereka untuk 

memaksimalkan media sosial sebagai alat pemasaran strategis (digital marketing). 

Misalnya, riset di Desa Wisata Curug menemukan bahwa UMKM mengalami 

keterbatasan dalam penerapan pemasaran digital karena minimnya literasi digital 

pemasaran, yang menghambat daya saing dan ekspansi pasar usaha mereka . Kondisi ini 

sejalan dengan latar belakang penelitian yang menunjukkan rendahnya literasi digital 

pelaku UMKM di Kelurahan kemasan.  

 
Gambar 1. Observasi Dan Wawancara Dengan Pelaku Umkm 

 

2. Pelaksanaan Workshop Media Sosial 

Kegiatan workshop media sosial dilaksanakan sebagai bentuk pemberdayaan 

UMKM melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, di mana pelatihan dilengkapi 

dengan materi pengenalan pemasaran digital, Penggunaan WhatsApp Business dan 

Instagram sebagai sarana promosi, pembuatan akun bisnis, serta praktik pembuatan 

konten promosi sederhana. Pendekatan pelatihan yang bersifat praktis dan melibatkan 

partisipasi aktif peserta ini selaras dengan berbagai penelitian tentang pemberdayaan 

UMKM di desa-desa Indonesia. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa workshop serta 

pelatihan pemasaran digital yang memadukan teori dan praktik mampu meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital 

sebagai sarana promosi, sekaligus membuka peluang pasar yang lebih luas di tengah 

perkembangan ekonomi digital. Sebagai contoh, hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat memperlihatkan bahwa pelatihan yang disertai praktik penggunaan media 

sosial, pembuatan konten, serta perencanaan strategi pemasaran digital terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola akun bisnis dan materi 

promosi secara lebih efektif, sehingga berdampak pada peningkatan kompetensi mereka 

dalam bidang pemasaran digital (Aliyah et al., 2025). 
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Selama pelaksanaan workshop, pelaku UMKM menunjukkan antusiasme yang 

cukup tinggi. Peserta aktif mengikuti sesi pemaparan materi dan praktik langsung, 

terutama pada saat pembuatan akun bisnis dan pengenalan fitur-fitur pendukung 

pemasaran, seperti katalog produk, status promosi, dan interaksi dengan pelanggan. 

Temuan ini konsisten dengan literatur penelitian pelatihan UMKM di Indonesia yang 

menegaskan bahwa metode pembelajaran yang bersifat hands-on atau praktik langsung 

termasuk pendampingan langsung oleh fasilitator membantu peserta memahami dan 

menerapkan materi dengan lebih efektif daripada sekadar penyampaian teori. 

Pendampingan secara langsung terbukti mampu meningkatkan keterampilan praktis 

peserta sekaligus mempercepat pemahaman mereka dalam memanfaatkan aplikasi serta 

strategi pemasaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang disertai 

praktik nyata merupakan strategi pemberdayaan yang efektif bagi pelaku UMKM.  

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Workshop 

 

3. Peningkatan Pemahaman dan Kemampuan Digital Pelaku UMKM 

Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan serta 

kemampuan digital pelaku UMKM setelah mengikuti workshop. Hal ini terlihat dari 

kemampuan peserta dalam mengelola akun media sosial khusus untuk usaha, menyusun 

konten promosi sederhana berupa foto produk dan deskripsi singkat, serta memanfaatkan 

fitur media sosial untuk berkomunikasi dengan konsumen. Temuan ini sejalan dengan 

hasil pelatihan digital marketing yang diteliti di Desa Kota Pari, di mana peserta UMKM 

mampu memahami dan mengaplikasikan strategi dasar pemasaran digital serta 

pembuatan konten promosi setelah sesi pelatihan intensif dan pendampingan Pelatihan 

Media Sosial untuk Pemasaran UMKM dengan Digital Marketing di Desa Kota Pari 

(Wadly et al., 2025). 

Lebih jauh lagi, studi pengabdian masyarakat tentang peningkatan kapasitas 

digital marketing UMKM di Serang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis strategi 

pemasaran media sosial secara signifikan mengubah pola pikir pemasaran UMKM dari 

pendekatan konvensional ke digital, termasuk kemampuan dalam pembuatan konten 

visual, pengelolaan akun bisnis.  
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Dengan demikian, kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan pemahaman serta 

keterampilan digital pelaku UMKM setelah mengikuti workshop (Aliyah et al., 2025). 

Hal ini terlihat dari kemampuan peserta dalam: 

a. Mengelola akun media sosial khusus untuk usaha. 

b.  Menyusun konten promosi sederhana berupa foto produk dan deskripsi singkat. 

c. Memanfaatkan fitur media sosial untuk berkomunikasi dengan konsumen. 

Pelaku UMKM juga mulai memahami pentingnya konsistensi dalam memposting 

konten serta penggunaan media sosial sebagai sarana membangun hubungan dengan 

pelanggan. Temuan ini menunjukkan bahwa workshop media sosial mampu menjadi 

solusi atas permasalahan keterbatasan pemasaran digital sebagaimana dijelaskan dalam 

latar belakang penelitian. 

 

4. Strategi Pemasaran Dampak Workshop terhadap UMKM 

 

Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pelaku UMKM mulai menyadari 

pentingnya konsistensi dalam mengunggah konten serta memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana menjalin hubungan dengan pelanggan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

workshop media sosial mampu menjadi solusi atas permasalahan keterbatasan pemasaran 

digital sebagaimana dijelaskan dalam latar belakang penelitian. Temuan ini selaras 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hariyono et al., 2026)dari Universitas 

Nusantara PGRI Kediri tentang Optimalisasi pemasaran digital untuk pengembangan 

UMKM pada Pedagang Pukis Banyumas Rosita di Kota Kediri. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan intensif berbasis 

praktik, mitra UMKM mampu mengelola akun media sosial bisnis secara mandiri, 

merancang konten promosi digital yang menarik, serta membuka toko online di 

marketplace, sehingga terlihat peningkatan yang signifikan pada kapasitas pemasaran 

digital mereka.  

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti 

keterbatasan waktu untuk mengelola media sosial secara rutin dan perbedaan tingkat 

kemampuan digital antar peserta. Hal ini menandakan bahwa pendampingan 

berkelanjutan masih dibutuhkan agar pemanfaatan media sosial dapat berlangsung secara 

konsisten dan berkesinambungan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM melalui 

workshop media sosial menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi digital 

para pelaku usaha. Temuan tersebut juga selaras dengan konsep pemasaran digital yang 

menekankan pemanfaatan teknologi informasi untuk memperluas jangkauan pasar 

sekaligus meningkatkan daya saing bisnis. 

Pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini memberi ruang bagi peneliti 

untuk menggali secara lebih komprehensif proses pelaksanaan workshop serta 

dampaknya bagi pelaku UMKM. Dengan demikian, kegiatan pengabdian melalui KKN 

tidak hanya berperan sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, tetapi 
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juga sebagai solusi nyata terhadap permasalahan pemasaran UMKM di Kelurahan 

kemasan.  

 IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) di Kelurahan 

Kemasan, Kota Kediri, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan UMKM melalui 

workshop media sosial sebagai strategi pemasaran digital mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan digital pelaku UMKM. Workshop yang dilaksanakan 

dengan pendekatan edukatif dan partisipatif, serta dilengkapi praktik langsung dan 

pendampingan, terbukti membantu pelaku UMKM dalam mengelola akun media sosial 

bisnis, menyusun konten promosi sederhana, dan memanfaatkan berbagai fitur media 

sosial untuk menunjang aktivitas pemasaran. Pemanfaatan platform media sosial seperti 

WhatsApp Business dan Instagram membuka kesempatan bagi UMKM untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas sekaligus meningkatkan efektivitas promosi produk. 

Dengan demikian, workshop media sosial dapat menjadi strategi yang relevan dan 

aplikatif untuk mengatasi keterbatasan pemasaran konvensional sekaligus mendorong 

UMKM agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 
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